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ABSTRAK

Ahmad Rio Rinaldo :Prosedur Penerimaan Kas dari Tunggakan Speedy di
PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk Bukittinggi

Penelitian ini dilakukan untuk meneliti prosedur penerimaan kas dari
tunggakan speedy di PT. Telkom cabang Bukittinggi dengan membandingkan
antara prosedur penerimaan kas dari tunggakan speedy di PT. Telkom cabang
Bukittinggi dengan standar prosedur yang sudah ditetapkan oleh perusahaan.
Penelitian ini dilakukan pada PT. Telkom cabang Bukittinggi.

Bentuk penelitian tugas akhir ini adalah Bentuk Observasi. Observasi atau
pengamatan terhadap objek penelitian untuk mengetahui dengan jelas Prosedur
Penerimaan Kas dari Tunggakan Speedy di PT. Telkom cabang Bukittinggi.
Penulis mengumpulkan data langsung dari perusahaan, untuk diolah sehingga
akhirnya diperoleh hasil. Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut peneliti dapat
memberikan kesimpulan tentang Prosedur Penerimaan kas dari Tunggakan Speedy
di PT. Telkom cabang Bukittinggi.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa PT. Telkom
cabang Bukittinggi sudah menjalankan prosedur penerimaan kas dari tunggakan
speedy yang baik, dan sistem pengendalian penerimaan kas dari tunggakan speedy
pada PT. Telkom cabang Bukittinggi juga baik dikarenakan telah terpenuhinya

unsur-unsur pengendalian yang telah baku..
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia sebagai negara yang sedang berkembang, banyak mengalami
kemajuan dalam bidang teknologi dan ilmu pengetahuan. Dalam beberapa
tahun terakhir ini, perkembangan dunia teknologi yang semakin maju juga
merangsang pertumbuhan dari dunia IT (Information and Technology),
webdesign, dan multimedia dengan sangat cepat.

Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi berjalan dengan
sangat cepat dan mutakhir. Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang
komunikasi terbesar di Indonesia, Telkom Indonesia berusaha untuk
menciptakan image yang baik di hati masyarakat dengan cara memberikan
pelayanan dan fasilitas-fasilitas terbaik bagi konsumennya. Selain itu Telkom
juga menyediakan pelayanan lain seperti akses internet. Sebagai penyedia
layanan komunikasi dan akses internet, Telkom Indonesia mulai memikirkan
untuk membuat produk-produk agar masyarakat tertarik untuk mengakses
internet.

Dimulai dari TelkoNet-Instan yang cara penggunaannya fleksibel dan
relative lebih murah dibandingkan dengan jaringan-jaringan lain yang sama-
sama menyediakan fasilitas akeses internet. Praktis, ekonomis, cepat, dan ada
dimana-mana. Internet diramalkan akan mengubah kebiasaan manusia dalam
melakukan aktivitasnya, mulai dari yang paling mendasar yaitu berkomunikasi

untuk mendapatkan informasi hingga berbelanja secara online.



Seiring berjalannya waktu dan mulai masuknya era globalisasi di mana
segala sesuatunya berjalan sangat cepat, namun tetap mengacu pada kemajuan
teknologi yang juga semakin berkembang, Telkom Indonesia mulai
memanjakan konsumennya yang tertarik untuk mengakses internet. Namun hal
ini tidak mudah untuk dilakukan, mengingat para pesaing yang memberikan
layanan sama juga member fasilitas-fasilitas yang baik pula, maka Telkom

Indonesia membuat produk yakni, “Telkom SPEEDY”.

Produk yang menjadi pokok bahasan di penelitian ini adalah salah satu
produk unggulan PT.Telkom vyaitu produk speedy. Produk ini menyediakan
layanan access end-to-end dari PT. Telkom dengan basis teknologi Asymetric
Digital Subscriber Line (ADSL) dan dapat menyalurkan data dengan suara
secara simultan melalui satu saluran telepon biasa. Kecepatan yang dijaminkan
sesuai paket layanan yang diluncurkan dari modem sampai BRAS (Broadband
Remote Access Server). Produk ini adalah produk pelopor penyedia jasa
layanan data dan internet di Indonesia yang diminati oleh pelanggan. Namun,
dengan semakin beredarnya produk wireless modem di pasaran produk speedy
yang selama ini menjadi produk unggulan yang diminati pelanggan pengguna
jasa internet akhir-akhir ini harus bersaing dengan produk wireless yang ada.
Untuk memenangkan persaingan dengan produk wireless modem lainnya,
speedy telah mengeluarkan produk baru yang berbasis wireless yang bekerja
sama dengan Telkom flash.

Pada perkembangannya produk speedy memiliki pangsa pasar tersendiri

yaitu pengguna internet di rumah tangga dan industri-industri kecil. Kelebihan



produk speedy adalah layanan internet yang diberikan memiliki jaminan
kualitas terbaik. Hal ini terbukti dengan semakin meningkatnya penjualan
produk speedy dari tahun ke tahun.

PT. Telkom cabang Bukittinggi merupakan salah satu Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) yang merupakan perusahaan yang bergerak di bidang
pelayanan dengan kegiatan yang dilakukan PT. Telkom ini seperti penjualan
speedy, penjualan telephone, flash, fleksi net, dan lain-lain. Disamping itu PT.
Telkom cabang Bukittinggi juga melayani keluhan dari pelanggan dan juga
pembayaran tagihan tunggakan speedy dilakukan di PT. Telkom cabang
Bukittinggi, sedangkan tagihan perbulan pembayarannya melalui koperasi
Telkom atau Bank.

Penjualan yang dilakukan PT Telkom khususnya cabang Bukittinggi
adalah penjualan speedy.Karena konstribusi penjualan speedy lebih banyak
dibandingkan dengan penjualan telephone,sehingga pemasukan pendapatan PT.
Telkom tersebut meningkat dibandingkan dengan pendapatan lainnya seperti:
penjualan telephone,flash,fleksi net,dan lain-lain. Dengan adanya konstribusi
yang baik dari penjualan speedy tersebut,maka penjualan speedy sangat
berpengaruh dan berdampak baik terhadap pendapatan yang diterima sehingga
menguntungkan bagi PT. Telkom tersebut.

Dengan penjualan speedy yang meningkat maka penerimaan kas yang
diterima di PT Telkom tersebut menjadi bertambah pula, karena setiap
pemasukan yang masuk di penerimaan kas bertambah setiap bulannya dengan

pembayaran yang dilakukan oleh pelanggan PT. Telkom cabang Bukittinggi.



Pada PT. Telkom cabang Bukittinggi ini, penerimaan kas yang diterima berupa
tunggakan tagihan khususnya tunggakan tagihan speedy dikarenakan
banyaknya pelanggan yang terlambat melakukan pembayaran perbulan dari
speedy tersebut. Tunggakan-tunggakan yang dilakukan oleh pelanggan
Telkom ini sangat mempengaruhi penerimaan kas pada PT. Telkom, karena
akan menghambat pendapatan yang diterima setiap bulannya.

Dewasa ini banyak sekali penyalahgunaan wewenang yang terjadi dalam
sebuah perusahaan. Penyalahgunaan tersebut dapat berupa penyalahgunaan
kepercayaan maupun jabatan , yang palin rentan untuk diselewengkan adalah
kas. Karena kas ini sifathya paling liquid (cair), sehingga mudah
diselewengkan , jika prosedur yang digunakan terhadap kas tidak baik

Untuk itulah prosedur akuntansi mutlak diperlukan terutama terhadap
penerimaan kas. Dengan adanya sistem akuntansi yang baik maka informasi
dapat diterima dengan cepat, akurat, dan dapat diandalkan, yang nantinya dapat
berguna dalam pengambilan keputusan serta kebijakan lain didalam
mengendalikan perusahaan dan sekaligus dapat mengawasi pelaksanaan dan
pelimpahan tugas dan wewenang pimpinan kepada bawahan dan seluruh
kegiatan. Penerimaan kas yang sering dilakukan oleh PT. Telkom cabang
Bukittinggi adalah penerimaan kas yang berasal dari tunggakan speedy karena
penerimaan kas perbulan PT. Telkom ini tidak melayani dikarenakan telah
dilimpahkan pembayaran tagihan perbulannya ke koperasi Telkom ataupun

pembayaran lewat Bank.



Perusahaan seperti PT. Telkom harus menyadari perlunya manajemen
yang baik dengan menetapkan pengendalian intern yang memadai agar tercapai
pengelolaan yang lebih efektif dalam kegiatan perusahaan. Pengendalian
internal yang memadai tidak menjamin bahwa semua penyimpangan atas
tindakan yang merugikan perusahaan dapat dihindarkan sama sekali, tetapi
kemungkinan-kemungkinan tersebut diusahakan dapat seminimal mungkin.

Dalam melakukan penerimaan kas dari tunggakan speedy tersebut PT.
Telkom cabang Bukittinggi memerlukan prosedur  yang baik untuk
menghindari terjadinya kecurangan-kecurangan. Prosedur yang baik meliputi
struktur organisasi, dokumen, catatan, dan pada akhirnya membuat laporan
yang terkoordinasi dalam perusahaan dengan tujuan untuk mengamankan harta
perusahaan, menguji ketelitian, dan kebenaran data akuntansi serta
meningkatkan efisiensi operasi perusahaan. ,dan juga perlunya pengendalian
penerimaan kas dari tunggakan speedy yang jelas dan tepat agar perusahaan
dalam membuat keputusan yang akan berpengaruh terhadap keuntungan atau
laba yang diperoleh oleh PT.Telkom.

Berdasarkan uraian diatas, maka Penulis tertarik untuk membahas dan
mengemukakannya dengan judul tugas akhir “ Prosedur Penerimaan Kas
dari Tunggakan Speedy di PT. Telekomunikasi Indonesia Thk Cabang
Bukittinggi”

. Perumusan Masalah
Berdasarkan pengamatan yang telah penulis lakukan pada PT.

Telekomunikasi Indonesia cabang Bukittinggi khususnya mengenai prosedur



penerimaan kas dari tunggakan speedy, serta pengendalian intern maka penulis
fokus dalam permasalahan tentang:
1. Bagaimanakah Prosedur Penerimaan Kas dari Tunggakan Speedy di PT.
Telekomunikasi Indonesia Thk Bukittinggi?
2. Bagaimanakah Pengendalian Penerimaan kas dari Tunggakan Speedy
yang sudah berjalan di PT. Telekomunikasi Indonesia Thk Bukittinggi?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang akan dibahas, maka penelitian ini
mempunyai beberapa tujuan antara lain sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui prosedur penerimaan kas dari tunggakan speedy di
PT. Telkom cabang Bukittinggi.
2. Untuk mengetahui pengendalian penerimaan kas dari tunggakan speedy
di PT. Telkom cabang Bukittinggi.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi penulis
a. Dapat lebih memahami tentang prosedur penerimaan kas khususnya
tunggakan speedy pada suatu perusahaan seperti PT. Telkom cabang
Bukittinggi, serta pengendalian internnya.
b. Menambah wawasan pengetahuan dan pengembangan ilmu penulis,
khususnya yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.
c. Menghasilkan teori-teori yang diperoleh dibangku kuliah dan prakik

yang sesungguhnya terjadi.



2. Bagi Akademis
a. Penelitian ini dapat menembah wawasan ilmu bagi akademik tentang
prosedur penerimaan kas dari tunggakan serta pengendaliannya dalam
suatu organisasi.
3. Bagi peneliti selanjutnya
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi untuk

penelitian berikutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Prosedur

Penerimaan kas dari Tunggakan Speedy yang telah diuraikan dalam bab

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. PT. Telkom cabang Bukittinggi adalah perusahaan yang bergerak dalam
bidang penyedia jasa layanan telekomunikasi yang mana menghasilkan
produk seperti salah satunya yaitu speedy.

2. Rancangan prosedur pada PT. Telkom cabang Bukittinggi sudah hampir
baik, ini ditandai dengan karyawan yang sudah mulai melakukan pekerjaan
sesuai dengan prosedur yang ditetapakan perusahaan, yang tujuannya
supaya tidak adanya kesalahan pada kegiatan operasional perusahaan.

3. Unsur-unsur sistem pengendalian terhadap penerimaan kas dari tunggakan
speedy PT. Telkom cabang Bukittinggi sudah cukup memadai. Ini ditandai
dengan Pemisahan fungsi dan sistem otorisasi yang diterapkan mengurangi
terjadinya kesalahan atau kecurangan.

4. Sistem otorisasi dokumen yang dilakukan oleh lebih dari satu fungsi
memunginkan terjadinya pemeriksaan, sehingga diperoleh keyakinan
memadai bahwa semua uang yang masuk dan keluar sudah terpantau oleh

pihak yang bertanggung jawab.

48
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B. Saran

1. Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan di atas maka penulis member
saran agar berhati-hati dalam menjalankan prosedur penerimaan kas dari
tunggakan speedy yang terjdi pada PT. Telkom cabang Bukittinggi. Dan
melakukan penegasan kepada pelanggang yang melakukan tunggakan
dalam pembayaran tagihan, baik itu melakukan tunggakan dalan 2 bulan
atau 3 bulan agar bisa diberi peringatan kepada pelanggan Telkom supaya
pada bulan-bulan berikutnya penunggakan tidak terjadi lagi, sehingga
dapat mengurangi tunggakan yang berlebihan yang man bisa
menyebabkan pemutusan kontrak berlangganan antara PT. Telkom dengan
pelanggannya. Dan dalam sistem pengendalian intern, untuk mencapai
pengendalian yang sempurna diperlukan kejujuran, ketelitian, serta kerja

sama yang sempurna antar sesama pihak.
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